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MOTTO 

 

             

Hanya Engkaulah yang Kami sembah dan hanya 

kepada Engkaulah Kami meminta pertolongan 

 

QS. Al-Fatihah:5 
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ABSTRAK 
 

Muhammad Ifthon. 2019. Ism Fi’l Dalam Al-Qur’an (Analisis Naḥwiyah Dan 

Makna Menurut Tafsir Jalalain). Skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: Musoffa Basyir, 

M.A. 

 Dari awal lahirnya ilmu Naḥw kaidah ism, dan  fi’l merupakan kaidah 

yang jauh berbeda. Tapi dalam pembahasan suatu kaidah ism dan fi’l menjadi satu 

kesatuan yaitu kaidah ism fi’l dimana kalimat berbentuk ism namun bermakna fi’l 

yang tidak terpengaruh dengan amil. Al-Qur’an sebagai firman Allah di dalamnya 

juga mengandung kaidah ism fi’l, contohnya dalam Al-Qur’an Surat Al- 

Mu’minun ayat 36. Sebagai sumber utama Al-Qur’an peneliti menggunakan kitab 

tafsir Jalalain. Kitab tafsir Jalalain adalah salah satu kitab tafsir termashur di 

Indonesia. 

 Dalam penelitian ini, bertujuan untuk mendiskripsikan analisis bentuk ism 

fi’il berdasarkan pembentukan lafaznya dalam Al-Qur’an tafsir Jalalain. Dan 

mendiskripsikan analisis makna lafaz dalam Al-Qur’an tafsir Jalalain.  

 Skripis ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang difokuskan 

pada penelitian pustaka (library research) yang mengambil teknik pengumpulan 

data menggunakan dokumentasi. Yang dimaksudkan untuk mengambil data yang 

diperoleh dari dokumen-dokumen yaitu Al-Qur’an tafsir Jalalain, kitab dan buku 

ilmu Naḥw serta buku-buku ilmu Semantik.  

 Hasil penelitian menemukan tujuh bentuk ism fi’l yang terdapat dalam QS 

Al-Mu’minūn ayat 36, QS Al-Qiyāmah ayat 33, QS. Al-Isrā ayat 23, QS Al-

Ahqāf ayat 17,  QS. Al-Anbiyā ayat 67, QS Al-Hāqqah ayat 19, QS Al-An’ām 

ayat 150, QS Al-Aḥzāb ayat 18, QS Yūsuf  ayat 23 dan QS Al-Qaṣaṣ ayat 82.. 

Secara analisis Nahwiyah menunjukkan bahwa bentuk ism fi’il berdasarkan 

pembentukan lafaznya secara keseluruhan berbentuk ism fi’l murtajal karena dari 

awal sudah tercetak sebagai ism fi’l. Sedangkan secara analisis makna antara lafaz 

isim fi’il dengan lafaz tafsiran  terjadi tiga macam hubungan makna yaitu sinonim 

(taraduf), Polisemi (Ta’adud al-ma’na) dan hipomini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dari awal lahirnya ilmu Naḥw kaidah Ism, dan  Fi’l merupakan 

kaidah yang jauh berbeda. Ism yang bisa menerima alif lam dan fi’l yang tak 

bisa menerima alif lam. Sedangkan fi’l yang bisa masuk pada i’rab jazm dan 

ism yang tidak bisa masuk pada i’rab jazm. Tapi dalam pembahasan suatu 

kaidah ism dan fi’l menjadi satu kesatuan yaitu kaidah ism fi’l dimana kalimat 

berbentuk ism namun bermakna fi’l yang tidak terpengaruh dengan amil yang 

memasukinya. Kaidah ism fi’l adalah suatu kaidah unik yang memadukan dua 

unsur yang saling berlawanan. 

Macam-macam ism fi’l ada tiga yaitu 

1. Ism fi’l māḍī yaitu ism fi’l yang mengganti maknanya fi’l māḍī, 

contohnya  اَ بعُِدَ اي  َ ىَ يْْ yang mempunyai arti jauh 

2. Ism fi’l muḍāri’ yaitu ism fi’l yang mengganti maknanya fi’l muḍāri’ 

contohnya  ْ  َ اَْ َ َ  اي yang mempunyai arti saya kagum/ wow 

3. Ism fi’l amr adalah ism fi’l yang mengganti maknanya fi’l amr, 

contohnya   وْ اسُْكُتْ   اي َ  yang mempunyai arti diamlah. 
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Pada contoh ism fi’ lmāḍī lafaz َا  َ  termasuk salah satu lafaz yang terdapat ىَ يْْ

pada salah satu ayat dari Al-Qur‟an Surat Al-Mu‟minūn ayat 36 

َ  اَ ِ َ   ُ  َ دُ نَ  َ  اَ ىَ يْْ  ىَ يْْ

Di dalam Al-Qur‟an masih banyak ayat yang mengandung ism fi’l yang 

masih belum dikenal oleh masyarkat umum. Seperti pada surat QS Al-

Mu‟minūn ayat 36, QS Al-Qiyāmah ayat 33, QS. Al-Isrā ayat 23, QS Al-Ahqāf 

ayat 17,  QS. Al-Anbiyā ayat 67, QS Al-Hāqqah ayat 19, QS Al-An‟ām ayat 150, 

QS Al-Aḥzāb ayat 18, QS Yūsuf  ayat 23 dan QS Al-Qaṣaṣ ayat 82. 

Sebagai Kalam Allah, Al-Qur‟an hadir tidak saja sebagai kumpulan 

kertas tanpa pesan yang menyertainya. Al-Qur‟an lebih menarik untuk 

ditelusuri keunikan narasinya ataupun uslūbnya (gaya bahasa). Al-Qur‟an 

memilih huruf dalam kata-katanya, maupun dalam kalimat-kalimatnya dan 

memilih fonem yang pas dan sesuai dengan kefasihan makhrajnya, sehingga 

enak didengar dan bagus ketika dibaca. Al-Qur‟an memiliki cara khusus yang 

mencirikan dirinya untuk berbeda dengan uslūb-uslūb yang lain. Dari ribuan 

bahasa di dunia ini hanya bahasa Arab yang memiliki keistimewaan karena 

digunakan Allah sebagai media perantara dalam penyampaian firman-Nya 

kepada manusia dalam bentuk Al-Qur‟an. 

Al-Qur‟an yang datang sebagai kitab berbahasa Arab sudah barang 

tentu menggunakan kaidah-kaidah dan huruf-huruf pembentuknya dengan 

pola-pola yang sudah lama dikenal oleh bangsa Arab. Dengan cara dan ciri 
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uslūb yang khusus Al-Qur‟an mampu melemahkan pujangga-pujangga 

bangsa Arab yang terkenal pandai dalam uslūb bahasa Arab. Bahkan 

pujangga-pujangga bangsa Arab tak mampu menandingi uslūb dalam satu 

surah. Bahasa Arab yang digunakan oleh AL-Qur’an adalah bahasa Arab 

bāqiyah, bahasa yang berasal dari daerah Nejd dan Hijāz.
1
 

Al-Qur‟an yang berbahasa Arab sudah barang tentu sangat terkait 

dengan ilmu naḥw, karena ilmu Naḥw sendiri dikodifikasikan salah satunya 

untuk menghindari kesalahan dalam membaca Al-Qur‟an. Abu al-Aswad al-

Dualiy pernah tergerak untuk menyusun ilmu naḥw yang memberikan aturan 

panutan dalam berbahasa Arab dan dalam membaca Al-Qur‟an. Namun di sisi 

lain Al-Qur‟an yang hendak dilindungi dengan ilmu naḥw ternyata tampak 

dijadikan oleh para ahli naḥw sebagai salah satu Uṣūl al Naḥw (sumber 

Istinbāṭ kaidah Naḥw). Ilmu Naḥw tidak selamanya  bisa mengatur bacaan 

Al-Qur‟an yang dikarenakan terkadang ilmu naḥw dan ilmu Al-Qur‟an (ilmu 

Qirā’ah) tidak saling berkesesuaian. Al-Qur‟an pun bisa dijadikan sebagai 

contoh panutan awal bagi seseorang yang ingin belajar membaca kitab kuning 

namun belum mengenal baik kaidah-kaidah naḥw. Dengan meminjam istilah 

Syarāfuddīn Yahyā al-„Amritī, ilmu naḥw menjadi penting dengan tujuan kay 

yafhamu ma’āniyal Qur’ani (demi memahami makna-makna Al-Qur‟an).
2
 

Menurut KH. A. Idris Marzuqi, ilmu naḥw merupakan bagian penting dalam 

                                                           
1
Munzir Hitami, Pengantar Studi Al-Qur’an: Teori dan Pendekatan (Yogyakarta: LkiS, 

2012), hlm. 33. 
2
Tim Lajnah Ta‟lif GERBANG LAMA, GERBANG ANDALUS Kamus Istilah Naḥw 

(Kediri: PUSTAKA GERBANG LAMA, 2010), hlm. viii. 
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keilmuan Islam, karena ia menjadi kunci untuk membuka pintu ilmu-ilmu 

yang lainnya.
3
 

Kajian Al-Qur‟an bukan hanya tentang konsep teks yang 

berhubungan dengan ilmu naḥw. Sebagai upaya untuk menghasilkan 

pengetahuan dari teks Al-Qur‟an, pemaknaan Al-Qur‟an juga dibutuhkan. 

Tradisi pemaknaan ungkapan dalam Al-Qur‟an sudah dimulai dari turunnya 

Al-Qur‟an. Pemaknaan dari waktu ke waktu mengalami peningkatan dalam 

upaya menemukan makna-makna hakiki yang diharapkan Al-Qur‟an.Suatu 

tawaran baru dalam dunia interpretasi makna adalah analisis semantik. 

Analisis semantik adalah suatu metode yang memfokuskan diri pada kajian 

makna. Wilayah kajian semantik hanya pada bahasa dengan segala hakikat 

dan jenis makna. Dengan demikian ilmu semantik berhubungan dengan Al-

Qur‟an sama seperti ilmu naḥw. 

Pada kesempatan ini, peneliti tidak bermaksud untuk menggunakan 

analisis naḥwiyah dan analisis makna untuk mencari lafaz dan makna dari ism 

fi’l yang ada dalam Al-Qur‟an. Akan tetapi peneliti menggunakan analisis 

naḥwiyah untuk menganalisis bentuk ism fi’l berdasarkan pembentukan 

lafaznya dan analisis makna untuk menganalisis makna ism fi’l dalam Al-

Qur‟an kitab tafsir Jalālain. 

Kitab tafsir Jalālain adalah salah satu kitab tafsir yang paling banyak 

tersebar di dunia Islam dan yang paling banyak dibaca oleh kalangan ahli 

ilmu, termasuk para pencari ilmu yang di Indonesia. Kitab ini sangat mudah 

                                                           
3
Tim Lajnah Ta‟lif GERBANG LAMA, GERBANG ANDALUS Kamus Istilah Naḥw, 

hlm. vi. 
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dijumpai, sebab sampai sekarang masih banyak dikaji di beberapa pondok 

pesantren di Indonesia. Tafsir Jalālain merupakan tafsir yang menggunakan bi 

al-ra’y. Sebab dalam penafsiran setiap ayat menggunakan hasil pemikiran 

atau ijtihad para musafir. Kitab ini memberikan penjelasan tentang 

kedudukan dari lafaz, dan memberikan penjelasan tentang perbedaan qira’at. 

Keistimewaan lain dari tafsir Jalālain adalah tidak adanya perbedaan gaya 

penafsiran walaupun kitab ini ditulis oleh dua musafir yang berbeda.  

Dengan dilatarbelakangi paparan di atas, peneliti ingin mengetahui 

ism fi’l macam-macam ism fi’l dari segi pembentukan lafaznya yang ada 

dalam Al-Qur‟an tafsir Jalālain beserta analisis makna ism fi’l dalam Al-

Qur‟an tafsir Jalālain. Sehingga peneliti tertarik untuk mengangkat judul ISM 

FI’L DALAM AL-QUR’AN (ANALISIS NAHWIYAH DAN MAKNA 

MENURUT TAFSIR JALĀLAIN). 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana analisis pembentukan lafaz ism fi’l dalam Al-Qur‟an tafsir 

Jalālain? 

2. Bagaimana analisis makna lafaz ism fi’l dalam Al-Qur‟an tafsir Jalālain? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan analisis bentuk ism fi’l berdasarkan pembentukan 

lafaznya yang ada dalam Al-Quran tafsir Jalālain. 

2. Untuk mendeskripsikan analisis makna lafaz dalam Al-Qur‟an tafsir 

Jalālain. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu menambah ilmu 

pengetahuan kajian ism fi’l dalam studi ilmu naḥw, ilmu semantik studi 

ilmu Al-Qur‟an dan tafsir. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan diri penulis 

khususnya, dan orang lain seputar kaidah-kaidah dalam ilmu naḥw, ilmu 

semantik, studi ilmu Al-Qur‟an dan tafsir. 

E. Tinjaun Pustaka 

1. Analisis Teoritis 

a. Ism fi’l 

Menurut Ibnu Aqīl, dalam kitab Alfiyah Syarah Ibnu Aqil, 

menerangkan bahwa ism fi’l adalah 

 في ا دلا ة  لى معن ى   في   ل  :  ف ظ  ق م مق م الأفع لأ
Ism fi’l adalah ism yang mengganti fi’l dari segi makna dan 

pengamalannya.
4
 

Menurut Ṭahir Yūsuf Al-Khatīb, dalam kitab Al-Mu’jam Al-

Mufashal fi Al-I’rab yang dimaksud ism fi’l adalah  

كل ة  ق م مق م ا فعل  تض ن معن ه د ن ان  قبل  لامتو أ   تأثر 

. با ع امل الإ رب ة

                                                           
4
Ibnu Aqīl, Syarah Ibnu ‘Aqil ‘Ala Alfiyah Ibnu Malik, Jilid 3 (Kairo: Darut Turats, 

1980), hlm. 302. 
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Ism fi’l adalah ism yang menunjukkan fi’l tertentu, dari segi makna, 

amal maupun waktunya tidak menerima tanda fi’l dan tidak 

dipengaruhi amil-amil.
5
 

Ism fi’l juga didefiniskan sebagai kalimat ism yang memiliki 

makna yang sama dengan makna kalimat fi’l dan beramal 

sebagaimana kalimat fi’l (terhadap fā’il atau maf’ūl).
6
 Sedangkan 

definisi lain mengatakan ism fi’l adalah ism yang mengganti fi’l (di 

dalam makna dan pengamalannya) serta tidak bisa dipengaruhi oleh 

amil.
7
 Dapat disimpulkan bahwa ism fi’l adalah kalimat ism yang 

menyerupai bentuk kalimat fi’l baik dari segi makna ataupun segi 

pengamalannya. 

 Pembagian ism fiil menjadi tiga macam : 

a) Ism fi’l māḍī 

Isim fiil yang mengganti maknanya fi’l māḍī seperti 

َ  َ ِ فْتَ  bermakna َ تتَّ اَ   berpisah/berbeda 

b) Ism fi’l Muḍāri’ 

Ism fi’l yang mengganti maknanya fi’l muḍāri’ seperti 

 saya sedang sakit/aduh اَ يَْ  تَّ ُ  bermakna اَ تَّهْ 

                                                           
5
Ṭahir Yūsuf Al-Khatīb, Al-Mu’jam Al-Mufashal fī Al-I’rāb, Cet ke-3(Bairut: Dar Al-

Kutub Al-Ilmiyyah, 2000), hlm. 118. 
6
Tim Lajnah Ta‟lif GERBANG LAMA, GERBANG ANDALUS Kamus Istilah Naḥw, 

hlm. 27. 
7
M. Sholahuddin Shofwan, Maqhosid An-Naḥwiyah Pengantar Memahami Alfiyah Ibnu 

Malik Juz 4 (Jombang: Darul-Hikmah 2006), hlm. 18. 
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c) Ism fi’l Amr 

Ism fi’l yang mengganti maknanya fi’l amr seperti 

 .cegahlah اكُْفُ ْ  bermakan مَوْ 

Kalimat ism fi’l terbagi menjadi dua macam yaitu ism fi’l 

murtajal dan ism fi’lmanqūl. Ism fi’l murtajal adalah kalimat ism fi’l 

yang  sejak awal memang tercetak sebagai ism fi’l.
8
 Ism fi’lmanqūl 

adalah ism fi’l yang perpindahan dari lafaz lain,
9
 baik perpindahan 

dari jar majrur, Ẓarf maupun perpindahan dari maṣdar. 

b. Analisis Naḥwiyah 

Dalam bahasa Arab kata Naḥw dimaknai dengan kata Arab 

Qaṣd sedangkan dalam bahasa Indonesia kata Naḥw dimaknai dengan 

kata contoh, semisal, sisi, perkiraan, gambaran dan atau model. Ilmu 

naḥw secara pengertian epistimologis bermakna: ilmu yang berupa 

jalur lintasan (Ṭarīq) yakni aturan, alias rule atau al-qiyās yang dibuat 

dengan meletakkan suatu contoh model (Naḥw) dengan tujuan untuk 

mengarahkan (Jihah) kepada suatu maksud tujuan (Qaṣd) pembacaan 

dan sekaligus pemaknaan yang benar sehingga terhindar dari adanya 

kekeliruan.
10

 Secara terminologi ilmu naḥw adalah ilmu pengetahuan 

yang membahas i’rab, bina, susunan kata, yang dipengaruhi oleh amal 

yang diambil dari kalām Arab. Tujuan utama penguasaan ilmu naḥw 

                                                           
 

8
M. Sholahuddin Shofwan, Maqhosid An-Naḥwiyah Pengantar Memahami Alfiyah Ibnu 

Malik Juz 4, hlm. 28. 

 
9
M. Sholahuddin Shofwan, Maqhosid An-Naḥwiyah Pengantar Memahami Alfiyah Ibnu 

Malik Juz 4, hlm. 20. 
10

Abdullah Muzakki, Pengantar Studi Naḥw (Yogyakarta:IDEA Press, 2015), hlm. 3. 
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adalah untuk memberikan pengetahuan tentang membaca Al-Qur‟an 

dan Hadits, di samping itu juga bertujuan untuk memberikan kaidah 

tata bahasa yang tepat. Manfaat ilmu naḥw ṣarf adalah memahami 

susunan kata-kata bahasa Arab yang terdapat dalam Al-Qur‟an dan 

Hadits, yang merupakan sumber utama bagi umat Islam, dengan ilmu 

naḥw yang dibantu ilmu ṣarf seseorang dapat memahami syariat 

agama yang tertulis dengan bahasa Arab. 

Para pakar linguistik Arab sepakat gagasan awal yang 

kemudian berkembang menjadi ilmu naḥw muncul dari khalifah Ali 

bin Abi Thalib. Peletakan dasar ilmu naḥw oleh Ali bin Abi Thalib 

yang kemudian bangunan dasar ilmu naḥw dilanjutkan oleh Abu 

Aswad al Dualiy.  

Ilmu naḥw sangat berhubungan dengan Al-Qur‟an, hal ini 

disebabkan ilmu naḥw sendiri dikodifikasikan salah satunya untuk 

menghindari kesalahan dalam membaca Al-Qur‟an. Di sisi lain Al-

Qur‟an yang hendak dilindungi dengan ilmu naḥw ternyata tampak 

dijadikan oleh para para ahli naḥw sebagai salah satu Uṣūl al Naḥw 

(sumber Istinbāṭ kaidah naḥw).
11

 

Adakalanya ilmu naḥw tak bisa mengatur suatu bacaan Al-

Qur‟an dan terkadang Al-Qur‟an dalam Istinbāṭ kaidah naḥw tidak 

selalu diikuti para ahli naḥw. Hal ini disebabkan adakalanya ilmu 

naḥw dan ilmu qira’ah Al-Qur‟an tidak saling berkesesuaian. 

                                                           
 

11
Abdullah Muzakki, Pengantar Studi Naḥw, hlm. ix. 
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c. Analisis Semantik 

Semantik berasal dari bahasa Yunani sema yang berarti 

“tanda” atau lambang atau verba samaino yang berarti “menandai”. 

Istilah semantik pun bermacam-macam, antara lain, signifik, 

semasiologi, semologi, semiotik, sememik, dan semik.
12

 Kata semantik, 

sebenarnya merupakan istilah teknis yang mengacu pada studi tentang 

makna.
13

 Makna yang diinginkan adalah makna bahasa, baik dalam 

bentuk morfem, kata, atau kalimat. 

Dalam bahasa Arab, semantik diterjemahkan dengan ilm al-

Dilālah atau Dilālat al-Alfaz. Secara terminologis semantik ialah 

bagian dari struktur bahasa yang berhubungan dengan makna 

ungkapan atau system penyelidikan makna dan arti dalam suatu 

bahasa pada umumnya.
14

 Dapat pula diartikan dengan bidang studi 

dalam linguistik yang mempelajari makna atau arti dalam bahasa.
15

 

Semantik juga dikenal sebagai bagian dari struktur ilmu kebahasaan 

(linguistik) yang membicarakan tentang makna sebuah ungkapan atau 

kata dalam sebuah bahasa.
16

 Jadi dapat diartikan bahwa semantik 

adalah bagian dari bidang studi linguistik yang menjelaskan makna 

atau arti ungkapan atau kata dalam sebuah bahasa. 

                                                           
 

12
Achmad HP dan Alek Abdullah, Linguistik Umum (Jakarta:Erlangga, 2013), hlm. 88. 

 
13

Mansoer Pateda, Semantik Leksikal (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 3. 

 
14

Ahmad Fawaid,” Semantik al-Qur’an : Pendekatan Teori Dilālat al-Alfaz terhadap 

Kata Zalal dalam al-Qur’an”, Jurnal Muttawatir, Vol. 2 (Surabaya: t.p., 2013), hlm. 73. 

 
15

Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia ( Jakarta:Rineka Cipta, 1990), 

hlm. 2. 

 
16

Harimukti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Gramedia, 1993), hlm. 19. 
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Di setiap bahasa yang ada di dunia, termasuk bahasa Arab, 

seringkali ditemui hubungan pemaknaan atau relasi semantik antara 

sebuah kata atau laksem bahasa lainnya dengan kata atau satuan 

bahasa lainnya lagi. Hubungan atau relasi pemaknaan ini mungkin 

menyangkut hal kesamaan makna (sinonimi), kebalikan makna 

(antonim), ke gandaan makna (polisemi), ketercakupan makna 

(hipernim dan hiponim). 

2. Penelitian yang Relevan 

Skripsi Muhammad Fathurrahman, yang berjudul Ma’ānī 

Asmāul Af’āl fi Al- Qur’ān Al-Karim  ِْ ِ17مَعَ ا أَْ َ اُ الْأفَيْْعَ ل في اْ قُرْ نُ اْ كَر
 

Pada penelitian tersebut berhasil menemukan 12 ayat yang 

mengandung ism fi’l beserta maknanya yang terbagi pada 3 bentuk ism 

fi’l yaitu ism fi’l māḍī satu ayat pada QS Al-Mu‟minūn ayat 36, ism fi’l 

mudhori empat ayat yaitu pada QS Al-Isrā ayat 23, QS Al-Anbiyā ayat 

67, QS Al-Ahqāf ayat 17, dan QS Al-Qaṣaṣ ayat 82 dan ism fi’l amr 

tujuh ayat yaitu pada QS An-Nisā‟ ayat 24, QS Al-Māidah ayat 105, QS 

Al-An‟ām ayat 150, QS Yūsuf ayat 23, QS Al-Aḥzāb ayat 18, QS Ṣad 

ayat 55 dan QS Al-Hāqqah ayat 19. 

Persamaan dengan skripsi penulis adalah persamaan dalam 

meneliti macam-macam ism fi’l dan maknanya, tetapi ada beberapa ism 

fi’l yang penulis cantumkan namun penelitian terdahulu tidak 

                                                           
17

Muhammad Fathurrahman,” معاني أسماء الأفعال في القرآن الكريم,” Skirpsi, (Banjarmasin: UIN 

Antasari Banjarmasin, 2010)  
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dicantumkan atau sebaliknya yang disebabkan khilaf pada bab ism fi’l. 

Penulis juga meneliti macam-macam ism fi’l dalam Al-Qur‟an menurut 

Al-Imām Jalāluddīn Al-Mahalī dan Al-Imām Jalāluddīn As-Suyūṭīdalam 

kitab tafsir Jalālain berdasarkan perpindahan lafaz dan menganalisis 

makna ism fi’l berdasarkan relasi makna. 

Penelitian Muhammad Yūsuf Ahmad Hasyim yang berjudul 

.Verbal Noun in the Holy Quran  الْأفَيْْعَ ل في اْ قُرْ نِ اْ كَرِ  ااُ اَسْ َ 
18

 

Pada penelitian tersebut berhasil menemukan 12 bentuk ism fi’l yaitu:  

 ,ism fi’l māḍī yang terdapat pada QS Al-Isrā: 23, Al-Anbiyā: 67 اُ ّ   (1

Al- Aḥqaf: 17 

-ism fi’l māḍī yang terdapat pada QS Muhammad: 20, Al أَْ لى (2

Qiyāmah: 33-34 

 ,ism fi’l amr yang terdapat pada QS Ali Imrān: 61, 64 dan 167  يْعَ ل (3

An-Nisā: 61, Al-An‟ām: 151, Al-Aḥzāb: 28, Al-Munāfīqun: 5, Al-

Māidah: 104 

4)  ُ  ْ َ ism fi’l māḍī yang terdapat pada QS Al-Baqarah: 206, Ali 

Imrān: 173, Al-Māidah: 104, Al-Anfāl: 64, At-Taubah: 59 dan 78, Al-

Mujadalah: 8, At-Ṭalaq: 3 

                                                           
18

Muhammad Yūsuf Ahmad Hasyim,” الأفعال في القرآن الكريم اءاسم  Verbal Noun in the Holy 

Quran,” Al-Faz,  (Juli-Desember, Volume 2, 2014), hlm. 133-134. 
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 :ism fi’l amr yang terdapat pada QS An-Nisā: 24, Al-Māidah َ لَْ  َ  (5

105, Al-An‟ām: 151 

 ism fi’l amr yang terdapat pada QS Yūnus: 28 مَك نََ  (6

 ism fi’l amr yang terdapat pada QS Al-Hāqqah: 19 ىَ  اَْ  ىَ اَ  (7

 :ism fi’l amr yang terdapat pada QS Al-Baqarah: 111, Al-Anbiyā ىَ اَ  (8

24, An-Naml: 64, Al-Qaṣaṣ: 75 

 ism fi’l amr yang terdapat pada QS Al-An‟ām: 150, Al-Aḥzāb: 18 ىَللُّ َ  (9

 ism fi’l māḍī yang terdapat pada QS Yūsuf: 23 ىَْ تَ  (10

َ  اَ  (11  ism fi’l māḍī yang terdapat pada QS Al-Mu‟minūn: 36 ىَ يْْ

  ism fi’l muḍāri’ yang terdapat pada QS Al-Qaṣaṣ: 82 َ يْ  (12

Persamaan dengan skripsi penulis adalah persamaan dalam 

meneliti macam-macam ism fi’l dan maknanya, tetapi ada beberapa ism 

fi’l yang penulis cantumkan namun penelitian terdahulu tidak 

dicantumkan atau sebaliknya yang disebabkan khilaf pada babism fi’l. 

Penulis juga meneliti macam-macam ism fi’l dalam Al-Qur‟an menurut 

menurut Al-Imām Jalāluddīn Al-Mahalī dan Al-Imām Jalāluddīn As-
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Suyūṭī dalam kitab tafsir Jalālain berdasarkan perpindahan lafaz dan 

menganalisis makna ism fi’l berdasarkan relasi makna. 

Penelitian Rāfi‟ As‟ad Abdul Ḥalīm yang berjudul Ism al- fi’l Fi 

Al- Qur’an Al-Karim  19.اس  ا فعل في ا قر ن ا كر
 Pada penelitian ini 

berhasil menemukan 11 bentuk ism fi’l yaitu  

 .ism fi’l māḍī yang terdapat pada QS Al-Isrā: 23 اُ ّ   (1

-ism fi’l muḍāri’ yang terdapat pada QS Al-Baqarah: 79, Al َ ْ للٌ  (2

Ahqāf: 18, Al-Māidah: 31 dan Al-Kahfi:  49 

 ism fi l māḍī yang terdapat pada QS Yūsuf: 23 ىَْ تَ  (3

َ  اَ  (4  ism fi’l māḍī yang terdapat pada QS Al-Mu‟minūn: 36 ىَ يْْ

 ism fi’l amr yang terdapat pada QS Al-Hāqqah: 19 ىَ اُمُ  (5

 ism fi’l muḍāri’ yang terdapat pada QS Al-Qaṣaṣ: 82 َ يْ  (6

-ism fi’l amr yang terdapat pada QS Ali Imrān: 60 dan Al  يْعَ   ا (7

An‟ām: 51 

                                                           
19

Rāfi‟ As‟ad Abdul Ḥalīm,” Ism al-fi’l Fi Al-Qur’an Al-Karim,”   مجلة الجامعة الإسلامية

(2006/1426 H), hlm. 243-262. 
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-ism fi’l amr yang terdapat pada QS Al-Baqarah: 111, Al ىَ اَ  (8

Anbiyā: 24, An-Naml: 64, Al-Qaṣaṣ: 75 

 :ism fi’l amr yang terdapat pada QS Al-An‟ām: 150, Al-Aḥzāb ىَللُّ َ  (9

18 

 :ism fi’l amr yang terdapat pada QS An-Nisā: 24, Al-Māidah َ لَْ كُ ْ  (10

105 

 ism fi’l amr yang terdapat pada QS Yūnus: 28 مَكَ نَ َ  (11

Persamaan dengan skripsi penulis adalah persamaan dalam 

meneliti macam-macam ism fi’l dan maknanya, tetapi ada beberapa ism 

fi’l yang penulis cantumkan namun penelitian terdahulu tidak 

dicantumkan atau sebaliknya yang disebabkan khilaf pada bab ism fi’l. 

Penulis juga meneliti macam-macam ism fi’l dalam Al-Qur‟an menurut 

menurut Al-Imām Jalāluddīn Al-Mahalī dan Al-Imām Jalāluddīn As-

Suyūṭī dalam kitab tafsir Jalālain berdasarkan perpindahan lafaz dan 

menganalisis makna ism fi’l berdasarkan relasi makna. 
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3. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari analisis Teori berpikir diatas, dapat dikembangkan kerangka 

berfikir bahwa dalam Al-Qur‟an Tafsir Jalālain banyak ayat yang 

mengandung lafaz ism fi’l yang sudah diterangkan oleh Al-Imām Jalāluddīn 

Al-Mahalī dan Al-Imām Jalāluddīn As-Suyūṭī.Ism fi’l merupakan kalimat 

yang berbentuk ism tapi bermakna fi’l.Ism fi’l merupakan kaidah yang unik 

karena memadukan kedua hal yang berlatar belakang sangat jauh berbeda, 

oleh karena itu ism fi’l yang sudah ditafsirkan oleh Al-Imām Jalāluddīn Al-

Mahalī dan Al-Imām Jalāluddīn As-Suyūṭī akan peneliti analisis dari segi 

perpindahan lafaz atau bukan dan peneliti akan menganalisis makna ism fi’l 

berdasarkan relasi makna. 

 

 

Al-Qur‟an Tafsir Jalālain 

Kaidah Ism fi’l 

Analisis Nahwiyah Analisis Makna 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



17 
 

 
 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi 

ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif yaitu penulis mendeskripsikan 

dan menjelaskan tentang ism fi’l baik cari macan-macamnya atau kaidah 

nya. Menurut teori penelitian kualitatif, agar penelitiannya dapat 

dikatakan berkualitas, data yang dikumpulkan harus lengkap, yaitu data 

primer dan data sekunder.Sehingga penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif karena penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar alamiah tanpa ada 

manipulasi di dalamnya.
20

 

b. Jenis penelitian 

Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah riset kepustakaan 

(library research) yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan 

menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun 

laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu.
21

 

 

 

 

 

                                                           
20

Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

Cet. Ke-3 (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 24. 
21

Etta mamang sangadji, Sopiah, Metodologi Penelitan Pendekatan Praktis dalam 

Penelitan, Ed. Ke-1 (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), hlm. 28. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



18 
 

 
 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber yang langsung memberikan 

data kepada peneliti.
22

 Adapun yang menjadi sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah: 

1) Al-Qur‟an 

2) Kitab Tafsir Jalālain karya Al-Imām Jalāluddīn Al-Mahalī dan Al-

Imām Jalāluddīn As-Suyūṭī. 

b. Sumber data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen.
23

 Adapun yang menjadi data sekunder adalah  

1) Kitab Alfiyah karya Syaikh Al-Alamah Muhammad Jamāluddīn Ibnu 

Abdillah Ibnu Mālik al-Ṭhay. 

2) Kitab Jāmi‟u ad-Dūrus karya Syaikh Musṭafā bin Muhammad bin 

Salim Al-Gulāyīni 

3) Kitab Al-Mu‟jam Al-Mufashal fī Al-I‟rāb karya Syaikh Ṭahir Yūsuf 

Al-Khatīb 

4) Buku Ilmu Naḥw Gerbang Andalus karya Lajnah Ta‟lif Gerbang 

Lama penerbit Pustaka Gerbang Lama Kediri 

                                                           
22

Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2007), hlm. 308. 
23

Ibid, hlm. 309. 
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5) Buku Ilmu Naḥw Maqhosid An-Nahwiyah Pengantar Memahami Al 

Fiyah Ibnu Malik Karya M. Sholihuddin Shofwan penerbit Darul-

Hikmah Jombang. 

6) Buku Semantik karya Abdul Chaer 

7) Buku Semantik karya Suhardi 

8) Buku Leksikol Bahasa Arab karya Fathurrochman 

9) Buku Semantik karya Mansoer Pateda 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi, 

yaitu catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
24

 Dokumen 

merupakan kejadian masa lalu yang ditulis atau dicetak dapat berupa surat, 

buku harian dan dokumen-dokumen. Dokumen kantor termasuk lembaran 

internal, komunikasi bagi publik yang beragam.
25

 

4. Analisis data 

Analisis data yang digunakan peneliti adalah analisis isi, 

menurut Berelson & Kerlinger analisis isi merupakan suatu metode untuk 

mempelajari dan menganalisis komunikasi secara sistematis, objektif, 

dan kuantitatif terhadap pesan yang tampak.
26

 Objektif berarti menurut 

aturan atau prosedur yang apabila dilaksanakan oleh orang (peneliti) lain 

dapat menghasilkan kesimpulan yang serupa. Sistematis artinya 

                                                           
24

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), hlm. 329. 
25

Uhar Sahputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2012), hlm. 215. 
26

Rachmad Kriyantono, Teknik Praktif Riset Komunikatif (Kencana, 2012), hlm. 230. 
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penetapan isi atau kategori dilakukan menurut aturan yang diterapkan 

secara konsisten, meliputi penjaminan seleksi dan pengkodingan data 

agar tidak bias. Generalis artinya penemuan harus memiliki referensi 

teoritis. Informasi yang didapat dari analisis isi dapat dihubungkan 

dengan atribut lain dari dokumen dan mempunyai relevansi teoritis yang 

tinggi. 

Untuk menarik kesimpulan pada akhir analisa, peneliti 

menggunakan metode induktif dan deduktif, yakni: 

a. Metode induktif adalah metode berpikir yang bertolak dari hal-hal 

yang khusus ke hal-hal yang umum. 

b. Metode deduktif adalah metode berpikir yang berangkat dari masalah 

yang sifatnya umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat 

khusus.  

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan konkrit tentang 

penulisan skripsi ini, perlu dijelaskan bahwa skripsi ini terdiri dari lima Bab, 

yaitu sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, merupakan gambaran global keseluruhan 

skripsi yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, penegasan 

istilah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II BAB ini terdiri dari 3 pembahasan, pembahasan pertama 

tentang ism fi’l meliputi: pengertian, macam-macam, Amal ism fi’l,  nakiroh 
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dan ma‟rifat ism fi’l. Pembahasan kedua tentang ilmu naḥw meliputi: 

pengertian, tujuan, manfaat, ruang lingkup ilmu naḥw, dan analisis naḥwiyah. 

Pembahasan ketiga tentang semantik yang meliputi: pengertian, objek, ruang 

lingkup, macam-macam makna dalam semantik dan analisis semantik. 

BAB III Membahas hasil penelitian, yang terdiri dari tiga 

pembahasan yaitu pembahasan pertama meliputi: Gambaran Umum Al-

Qur‟an dan tafsir Jalālain. Pembahasan kedua meliputi: ism fi’l yang terdapat 

dalam Al-Qur‟an menurut kitab tafsir Jalālain. Pembahasan ketiga meliputi: 

makna ism fi’l yang terdapat dalam Al-Qur‟an menurut kitab tafsir Jalālain.  

BAB IV Membahas analisis hasil penelitian, yang terdiri atas dua 

pembahasan yaitu pembahasan pertama meliputi analisis macam-macam asal 

lafaz ism fi’l yang terdapat dalam Al-Qur‟an tafsir Jalālain. Pembahasan 

kedua meliputi analisis makna ism fi’l yang terdapat dalam Al-Qur‟an tafsir 

Jalālain. 

BAB V Penutup, yang berisi kesimpulan secara umum kemudian 

dilanjutkan dengan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian terhadap ism fi’l yang ada dalam Al-

Qur’an tafsir Jalalain dari surat Al-Baqarah sampai surat Al-Fātihah, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan jenis ism 

fi’l berdasarkan pembentukan lafaznya yang ada dalam Al-Qur’an tafsir 

Jalalain berbentuk ism fi’l murtajal yang terdapat dalam QS Al-Mu’minūn 

ayat 36, QS Al-Qiyāmah ayat 33, QS. Al-Isrā ayat 23, QS Al-Ahqāf ayat 17,  QS. 

Al-Anbiyā ayat 76, QS Al-Hāqqah ayat 19, QS Al-An’ām ayat 150, QS Al-Aḥzāb 

ayat 18, QS Yūsuf  ayat 23 dan QS Al-Qaṣaṣ ayat 82. 

 Sedangkan analisis makna lafaz ism fi’l dengan lafaz penafsirannya 

terjadi dalam tiga macam analisis makna yaitu: sinonim/tarāduf  yang 

terdapat dalam QS Al-Mu’minūn ayat 36, QS. Al-Isrā ayat 23, QS Al-Ahqāf ayat 

17,  QS. Al-Anbiyā ayat 76, QS Al-Hāqqah ayat 19, dan  QS Al-Qaṣaṣ ayat 82. 

Polisemi/Ta’addud al-Ma’nā yang terdapat dalam QS Al-An’ām ayat 150, QS 

Al-Aḥzāb ayat 18, QS Yūsuf  ayat 23.  Dan hipomini hanya terdapat dalam QS Al-

Qiyāmah ayat 33. 

B. Saran 

 Tulisan ini jauh dari kata sempurna, maka dari itu, penulis berharap 

tulisan ini jangan dijadikan sebagai referensi utama, karena penulis 

menyadari banyak kesalahan dan kekurangan dalam tulisan ini. Masih banyak 
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dari referensi lain terkait kaidah ism fi’l yang lebih variatif dan sempurna. 

Semoga tulisan ini dapat membantu dan bermanfaat bagi peneliti yang lain 

terutama orang-orang yang berkecimpung di bidang Bahasa dan Sastra Arab 

agar senantiasa mengkaji karya-karya berbahasa Arab, diantaranya kitab-

kitab tafsir lainnya. 
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NO Ayat Lafadz Makna Bentuk Hubungan 

Makna 

1 
               

(QS Al Mu’minun : 36) 

     َبَ عُد Isim Fi’il Murtajal sinonim atau 

taraduf 

2 
                     

(QS Al-Qiyamah : 33-34)    

 

   َوَليِِّك Isim Fi’il Murtajal Hiponimi 

3 
                      

                        

                 (QS. Al-Isra’ : 23) 

  ُأتَضْجِر Isim Fi’il Murtajal sinonim atau 

taraduf  

4 
                    

                

               

  (QS Al Ahqof : 17) 

 

  ُأتَضْجِر Isim Fi’il Murtajal sinonim atau 

taraduf  
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5 
                 

(QS. Al Anbiya : 76) 

 

   ُأتَضْجِر Isim Fi’il Murtajal sinonim atau 

taraduf  

6 
                       

   (QS Al Haaqah: 19) 

    خُذُوْا Isim Fi’il Murtajal sinonim atau 

taraduf  

7 
               

                   

                

      

(QS Al An’am : 150) 

 ااحُْضُرُو Isim Fi’il Murtajal Polisemi/Ta’adud 

al 

8 
                      

           (QS Al Ahzab : 18) 

 

  تَ عَلوا Isim Fi’il Murtajal Polisemi/Ta’adud 

al 
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9 
                      

                    

           (QS Yusuf: 23) 

 

   َّهَلم Isim Fi’il Murtajal Polisemi/Ta’adud 

al 

10 
                  

                     

                        

(QS Al Qashash : 82) 

     َ َأَْ ج Isim Fi’il Murtajal sinonim atau 

taraduf 
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